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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh 
pada berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Dalam UU RI No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 menjelaskan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Depdiknas, 2006).  
Untuk dapat berkontribusi dalam dunia global, seseorang harus mampu untuk 
mengerti dan memproses informasi saintifik untuk menjelaskan fenomena yang 
terjadi di sekitar kehidupan sehari-hari. Di abad 19 dan 20 tujuan pembelajaran 
sains di sekolah adalah untuk membentuk siswa yang scientific literate. Tantangan 
pendidikan, khususnya di Indonesia saat ini yaitu tuntutan kurikulum 2013. Pada 
kurikulum 2013 kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam bidang kimia antara 
lain siswa memiliki dan mengembangkan sikap ilmiah, menganalisis dan 
menyelesaikan permasalahan kimia, serta menerapkan pengetahuan yang dimiliki 
pada berbagai ilmu dan teknologi. Tujuan tersebut sejalan dengan tujuan 
terciptanya masyarakat berliterasi.  Dimana pada realita lapangan, pelaksanaan 
kurikulum 2013 belum terlaksana dengan baik. Hessy (2018), mengemukakan 
bahwa  kurikulum 2013 sudah diterapkan sejak 2014, tapi penerapannya masih 
terbatas dan bertahap. Pada awal penerapan kurikulum 2013, belum semua sekolah 
menerapkannya dan tidak semua kelas pada sekolah tersebut menerapkan 
kurikulum 2013. Ramdan (2018), mengemukakan bahwa penerapan kurikulum 
2013 menimbulkan keluhan dari pengajar. Salah satunya, terlalu banyak jumlah 
topik pada setiap mata pelajaran yang harus selesai dalam jam ajar yang relatif 
singkat. Para guru khawatir, para siswa tidak dapat menyerap topik secara 
maksimal.  
Pencapaian literasi kimia siswa Indonesia saat ini juga menjadi salah satu 
permasalahan pendidikan di Indonesia. Aghnia (2018), berdasarkan penilaian 
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Programe for International Students Assessment (PISA) dan Asesmen Kompetensi 
Siswa Indonesia (AKSI), kemampuan sains paling rendah dibandingkan 
kemampuan lainnya. Ini menunjukkan kemampuasn siswa untuk memahami 
konseptual atau nalar masih kurang, masih banyak menghafal. Pentingnya literasi 
sains/kimia siswa sudah dianggap serius negera-negara di luar negeri seperti 
Amerika dan Australia. Hal ini terbukti bahwa Amerika sudah memiliki standar 
khusus yaitu Benchmark of Science Literacy (AAAS, 2013). Benchmark of Science 
Literacy merupakan standar khusus mengenai kemampuan literasi sains yang harus 
dimilki siswa pada setiap grade yang berbeda. Demikian pula, di Australia literasi 
sains dijadikan sebagai tujuan pendidikan sains (ACARA, 2015).  
Selain itu, pendekatan dalam pembelajaran juga mempengaruhi hasil belajar 
dan kemampuan literasi kimia siswa. Pendekatan inovatif dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa juga menjadi tantangan dalam 
pendidikan di Indonesia. Beberapa sekolah atau guru masih menggunakan metode 
konvensional/ ceramah dalam pembelajaran. Latief (2010), mengemukakan bahwa 
metode pengajaran guru di SMA Yogyakarta masih cenderung membosankan. 
Sebagian besar guru mengajar dengan berceramah dan kurang memanfaatkan 
media pembelajaran. Siti (2018), mengemukakan penyebab rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia adalah masalah standarisasi pengajaran, para pendidik 
kurang kreatif dalam membimbing siswa, kurikulum hanya didasarkan pada 
pengetahuan pemerintah saja tanpa memperhatikan kebutuhan masyarakat. 
Ramdan (2018), menyatakan bahwa di dalam pendidikan konvensional guru masih 
lebih banyak berperan sebagai sumber dan penyampai informasi bagi peserta 
didiknya, dengan kata lain proses belajar masih cenderung pasif dan siswa berperan 
sangat kecil dalam pembelajaran.  
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) guna 
meningkatkan kemampuan literasi juga merupakan tantangan dalam dunia 
pendidikan. Realita lapangan saat ini, dapat dikatakan bahwa masih kurangnya 
inovasi teknologi yang berarti di dalam dunia pendidikan. Banyak hal yang bergeser 
dengan perkembangan zaman, terutama di era digital. Seiring perkembangan di era 
digital, teknologi semakin canggih dan bisa dibilang semakin memudahkan hidup. 
Namun, pada realitanya teknologi tersebut belum digunakan dengan bijaksana dan 
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efiesien dalam dunia pendidikan. Ramdan (2018), mengungkapkan bahwa sudah 
saatnya kita memikirkan kembali pembelajaran yang seharusnya terjadi di dalam 
dunia pendidikan yang memasuki era digital saat ini”.  
Upaya untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi kimia siswa Indonesia 
adalah dengan memperbaiki pembelajaran sains/kimia yakni dengan cara 
memasukkan komponen-komponen pembelajaran literasi kimia dalam 
pembelajaran dan menjadikan literasi kimia sebagai tujuan utama pendidikan 
kimia. Kurikulum 2013 juga memberikan acuan untuk pemilihan model/ 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran 
yang dimaksud antara lain : Problem Based Learning (PBL), Project Based 
Learning (PjBL), atau  discovery learning (DL). Pemilihan pendekatan 
pembelajaran diserahkan kepada guru dengan menyesuaikan kepada karakteristik 
materi ajar. Guru sebagai komponen utama dalam penyelenggaraan pendidikan 
perlu dibekali dengan pemahaman dan keterampilan yang baik untuk 
mengimplementasikan pembelajaran yang dapat mengembangkan literasi kimia 
siswa. Pengetahuan senantiasa berkembang seiring perkembangan jaman, guru 
dituntut untuk terus belajar memutakhirkan keilmuannya. Kesulitan yang dialami 
guru adalah pemicu lahirnya ketidakberhasilan pembelajaran pada siswa dan 
memunculkan pandangan bahwa kimia merupakan pembelajaran yang sulit. 
Selain itu, kurikulum sekolah untuk kimia juga seharusnya mengarahkan 
pembelajaran kimia agar terwujud siswa yang nantinya menjadi masyarakat yang 
berliterasi kimia. Kurikulum 2013 juga mengharapkan terwujudnya hal tersebut 
dengan cara menetapkan kompetensi yang harus dimiliki siswa di masa depan 
seperti : a) kemampuan berkomunikasi; b) kemampuan untuk berpikir kritis; c) 
kemampuan untuk mempertimbangkan masalah dalam sisi moral; dan d) 
kemampuan hidup dalam masyarakat global. Harapan kurikulum masa depan ini 
menunjukkan penting memasukkan socioscientific issues (SSI) dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas (Rahayu, 2015). 
Dari pemaparan di atas, untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan 
pembelajaran yang dapat membangun literasi kimia siswa yang inovatif, kreatif, 
faktual, memiliki konteks dalam kehidupan sehari-hari dan mengacu kepada 
kebijakan pemerintah dalam kurikulum 2013. Pembelajaran harus dikemas 
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sedemikian, sehingga dalam pembelajaran siswa dapat memecahkan masalah yang 
mereka temukan dalam kehidupan melalui penguasaan konsep terkait. PBL dengan 
konteks socioscientific issues diharapkan dapat menjadi solusi untuk permasalahan 
tersebut. Maka dari itu dilakukan studi literatur terlebih dahulu.  
Beberapa penelitian terkait deskripsi literasi kimia telah dilakukan. 
Cigdemoglu,dkk.(2015), menemukan bahwa pendekatan berbasis konteks dapat 
meningkatkan literasi kimia pada materi termokimia dan konsep termodinamika. 
Sumarni,dkk.(2017), menemukan bahwa literasi kimia siswa masih rendah, 
sehingga perlu ditingkatkan kualitas pembelajaran yang secara eksplisit 
mengintegrasikan aspek yang diperlukan untuk meningkatkan literasi kimia siswa. 
Berbagai penelitian telah dilakukan pula terkait pembelajaran dengan konteks 
socioscientific issues. Marks,dkk.(2009), menemukan bahwa pendekatan 
sosiokultural dan berorientasi masalah kontroversial mengenai masalah 
socioscientific maupun sosioekonomi ke dalam pembelajaran kimia dapat 
meningkatkan literasi sains siswa. Klosterman, dkk.(2010), menemukan 
penggunaan kurikulum socioscientific memberikan dukungan untuk penggunaan 
socioscientific issues sebagai konteks pembelajaran konten sains. Lederman (2012), 
menemukan penting diingat bahwa aspek-aspek sifat pengetahuan ilmiah tidak 
dianggap sebagai daftar yang komperensif, melainkan seperangkat gagasan penting 
siswa untuk belajar tentang ilmu pengetahuan. Fibonacci,dkk.(2012), 
pengembangan bahan ajar Fun-Chemistry terintegrasi dengan socioscientific issues 
dapat meningkatkan literasi kimia siswa dan membantu siswa menyusun pola 
penemuan konsep yang diharapkan dalam materi redoks. Subiantoro,dkk.(2013), 
mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan konteks socioscientific issues 
memberi pengaruh yang lebih baik terhadap perubahan atau peningkatan 
kemampuan reflective judgment dibanding dengan pembelajaran yang biasa 
diterapkan guru. Nurhayati (2016), menemukan bahwa pembelajaran Learning 
Cycle 5E (LC-5E) berkonteks socioscientific issues dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, Handayani (2017), menemukan 
strategi pembelajaran Process Orientid Guided Inquiry Learning (POGIL) 
berkonteks socioscientific issues memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pemahaman hakikat sains dan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan masih sedikit 
yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah dengan konteks 
socioscientific issues. Pembelajaran dengan berbasis masalah sangat tepat apabila 
didasarkan pada socioscientific issues yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Pada salah satu materi kimia yang erat hubungannya dengan masalah 
kontroversial di kehidupan sehari-hari adalah materi kelarutan dan tetapan hasil kali 
kelarutan. Materi tersebut sangat dekat dengan fenomena sains yang sudah menjadi 
permasalahan di masyarakat, diantaranya penggunaan antasida dalam obat maag, 
terbentuknya batu ginjal dalam tubuh, penggunaan barium sulfat dalam radiologi, 
pembentukan stalagtit dan stalagmit, bahaya konsumsi minuman berkarbonasi serta 
penggunaan senyawa fluorin dalam pasta gigi. Dengan menguasai konsep 
kelarutan, maka siswa dapat menjelaskan fenomena ilmiah terkait socioscientic 
issues.  
Menurut Kurniawan,dkk.(2015), materi kelarutan dan tetapan hasil kali 
kelarutan adalah materi yang bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan 
memecahkan masalah dalam soal cukup tinggi. Marlinda,dkk.(2016), menyatakan 
pokok bahasan kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan merupakan pokok bahasan 
yang konsepnya abstrak dan kompleks, meliputi pemahaman konsep dan hitungan, 
sehingga untuk bisa memahaminya siswa harus mengingat dan mengaitkan dengan 
konsep-konsep sebelumnya. Menurut Diba,dkk.(2017), materi kelarutan dan 
tetapan hasil kali kelarutan merupakan materi yang tidak hanya memerlukan 
pemahaman yang mendalam, tapi juga dengan hitungan sehingga kemampuan 
matematik sangat diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada 
materi tersebut. Materi ini merupakan salah satu materi yang dianggap sulit dalam 
hal mengajarkan konsep dan dipelajari siswa (Hardiyanti,2017). Dari studi literatur 
mengenai bobot materi kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan dalam soal Ujian 
Nasional (UN) dan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 
tiga tahun terakhir, materi ini memiliki bobot 5% dalam naskah soal UN dan 20% 
dalam naskah soal SBMPTN. 
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Dengan pertimbangan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian 
yang berjudul “Penerapan Problem Based Learning dengan Konteks 
Socioscientific Issues untuk Meningkatkan Literasi Kimia Siswa pada Materi 
Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan”. 
1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan literasi kimia siswa 
menggunakan PBL dengan konteks socioscientific issues pada materi kelarutan dan 
tetapan hasil kali kelarutan?”.  
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, untuk memperjelas dan mengarahkan 
penelitian yang dilakukan, maka dapat dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. bagaimana keterlaksanaan PBL dengan konteks socioscientific issues 
ditinjau pada aktivitas guru dan siswa pada materi kelarutan dan tetapan 
hasil kali kelarutan?; 
2. bagaimana peningkatan literasi kimia siswa yang mengikuti model PBL 
dengan konteks socioscientific issues dibandingkan dengan non-PBL 
dengan konteks socioscientific issues pada materi kelarutan dan tetapan 
hasil kali kelarutan?;  
3. bagaimana peningkatan pada masing-masing domain literasi kimia siswa 
dengan menggunakan model PBL dengan konteks sociscientific issues?; 
dan 
4. bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap PBL dengan konteks 
socioscientic issues pada materi kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan?.  
1.3. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada hal yang diharapkan 
maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa hal yaitu: 
1. pembelajaran PBL dengan konteks socioscientific issues dalam penelitian 
ini diterapkan pada materi kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan yaitu 
Kompetensi Dasar (KD) 3.14 memprediksi terbentuknya endapan dari suatu 
reaksi berdasarkan prinsip kelarutan dan data tetapan hasil kali kelarutan 
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(Ksp) dan 4.14 mengolah dan menganalisis data hasil percobaan untuk 
memprediksi terbentuknya endapan; dan  
2. penilaian literasi kimia siswa dalam penelitian ini pada aspek pengetahuan, 
aspek kompetensi, dan aspek sikap mengacu PISA 2015. 
1.4. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 
dipaparkan, tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh informasi tentang: 
1. gambaran keterlaksanaan penerapan model PBL dengan konteks 
socioscientific issues pada materi kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan;  
2. profil peningkatan literasi kimia siswa pada model PBL dengan konteks 
socioscientific issues terhadap peningkatan literasi kimia siswa pada materi 
kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan; 
3. profil literasi kimia siswa pada masing-masing domain pada model PBL 
dengan konteks socioscientific issues; dan  
4. tanggapan guru dan siswa terhadap model PBL dengan konteks 
socioscientific issues pada materi kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan. 
1.5. Manfaat Penelitian 
 Hasil peneltian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai alternatif 
dalam upaya perbaikan pembelajaran kimia antara lain : 
1. bagi siswa, mendapatkan pengalaman belajar yang baru, literasi kimia dan 
kepedulian terhadap lingkungan, sehingga dapat mereka terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari; 
2. bagi guru, memberikan informasi dan wawasan tentang alternatif 
pembelajaran yang berpusat pada siswa; 
3. bagi sekolah, memberikan masukan dalam rangka memperkaya teknik 
pembelajaran yang diharapkan berdampak pada peningkatan mutu sekolah; 
dan 
4. bagi penelitia lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk 
dilakukannya penelitian sejenis dengan salah satu variabel yang berbeda. 
 
